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Pneumatic conveyor merupakan alat yang digunakan dalam pengangkutan bahan bubuk atau 
granular di pabrik. Sistem pneumatic menggunakan udara tekan dan pipa untuk proses 
pendistribusian partikel sehingga dapat dikatakan prosesnya tertutup. Dalam industri gandum 
sumber bahan baku berupa tepung, proses pengangkutannya melalui berbagai macam tahapan. 
Untuk itu dibutuhkan suatu alat pengangkut yang dapat menghantarkan material dari truk 
menuju ke bag/storage. Pada perancangan ini yang dibahas adalah bagaimana menentukan 
suatu perancangan yang dapat menghantarkan tepung gandum dari truk dengan kapastias 60 
ton/h menuju ke storage. Metode yang digunakan pada perancangan pneumatic conveyor 
menggunakan tipe dilute phase. Laporan ini dibatasi pada perhitungan, merancang detail, dan 
dokumentasi. Tahap perhitungan berisikan tentang data-data pendukung yang diperlukan untuk 
merancang alat pneumatic conveyor untuk tepung. Pada tahapan merancang detail, akan 
dilakukan pengkajian, dan perhitungan agar didapat hasil rancangan terbaik. Pada tahap 
dokumentasi, rancangan akan diterjemahkan ke dalam gambar kerja dan bill of material. 
Melalui laporan ini, telah dihasilkan rancangan terpilih mesin pneumatic conveyor untuk tepung 
dengan spesifikasi dapat menghantarkan tepung 60 ton/h dengan panjang keseluruhan sekitar 
29,5 meter dan diameter pipa sekitar 200 mm, menggunakan daya kompresor 15 kW. Untuk 
saran dalam perancangan pneumatic conveyor diharapkan lebih memfokuskan pada aspek 
keandalan. Karena bagaimana pun pneumatic conveyor merupakan sistem pengantar tepung  
sehingga masih terdapat aspek yang perlu lebih dioptimalkan lagi. 
 
 







Pneumatic conveyor for transport powder material or granular in factory. Pneumatic conveyor 
system use air pressure and pipe for particle distribution process, so the process it mau be 
sealed or closed,in wheat industrial, source raw materials in the form of flour. Transport 
process through various phase,so it needs transportation tools that able to drag material from 
truck to bag/storage. In this design discussed is how to determine a design that can deliver 
wheat flour from a truck with a capacity of 60 tons / h to storage. The method used in the design 
of a pneumatic conveyor uses the dilute phase type. This report is limited to calculations, 
designing details, and documentation. The calculation phase contains the supporting data 
needed to design a pneumatic conveyor tool for flour. At the stage of designing details, an 
assessment will be carried out, and calculations to obtain the best design results. At the 
documentation stage, the draft will be translated into work drawings and bill of material. 
Through this report, a selection of pneumatic conveyor machines for flour with specifications 
can deliver 60 tons / h flour with an overall length of about 29.5 meters and a pipe diameter of 
about 200 mm, using a compressor power of 15 kW. For advice on pneumatic conveyor design, 
it is expected to focus more on aspects of reliability. Because of how pneumatic conveyor is a 
flour delivery system so there are still aspects that need to be optimized again. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pneumatic conveyor merupakan alat yang digunakan dalam pengangkutan bahan bubuk 
dan atau granular di pabrik. Sistem pneumatic menggunakan udara tekan dan pipa untuk proses 
pendistribusian partikel sehingga dapat dikatakan prosesnya tertutup dan apabila diperlukan, 
sistem dapat beroperasi sepenuhnya tanpa memindahkan bagian yang masuk lalu 
mengkontakkan dengan material yang berjalan. Tekanan tinggi, rendah atau negatif dapat 
digunakan untuk menyampaikan material. 
Dalam industri gandum, sumber bahan baku berupa tepung. Proses pengangkutannya 
melalui berbagai macam tahapan. Untuk itu dibutuhkan suatu alat pengangkut yang dapat 
menghantarkan material dari truk menuju ke bag/storage. Alat tersebut harus bisa 
menghantarkan material secara kontinyu dengan kapasitas yang konstan sesuai dengan 
kebutuhan dan juga melindungi material dari kondisi lingkungan yang berubah-ubah. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan utama yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan suatu perancangan yang dapat 
menghantarkan tepung gandum dari truk dengan kapastias 60 ton/jam menuju ke storage 
sehingga dapat diperoleh desain pneumatic conveyor untuk tepung yang aman untuk digunakan. 
 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian tugas akhir dengan judul perancangan 
pneumatic conveyor untuk tepung dengan kapasitas 60 ton/jam, yaitu: 
1. Desain konstruksi pneumatic conveyor; 
2. Menentukan perhitungan perancangan pneumatic conveyor; 
3. Menentukan spesifikasi pneumatic conveyor; 
4. Estimasi biaya pneumatic conveyor. 
 
1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 





1. Ruang lingkup 
a. Perhitungan pneumatic conveyor; 
b. Gambar teknik; 
c. Spesifikasi pneumatic conveyor; 
d. Rencana anggaran biaya. 
2. Batasan masalah 
a. Perancangan pneumatic conveyor untuk tepung; 
b. Pembuatan gambar detail 2D pneumatic conveyor untuk tepung; 
c. Pembuatan gambar detail 3D pneumatic conveyor untuk tepung. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan kegiatan Tugas Akhir ini disajikan melalui beberapa bab dan sub bab 
dengan tujuan untuk mempermudah penuangan ide dan proses pemeriksaan. Secara umum 
berikut sistematika penulisannya: 
1. Bagian awal 
Terdiri dari judul, lembar pengesahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar gambar. 
2. Bagian utama 
Bagian ini terdiri dari 5 bab, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan yang mencakup latar belakang, identifikasi masalah, tujuan, ruang lingkup dan 
batasan masalah, serta sistematika penulisan. 
BAB II TEORI 
Teori berisi kajian-kajian teoritis yang berkaitan dengan topik yang diajukan. 
BAB III PERANCANGAN PNEUMATIC CONVEYOR  
Perancangan pneumatic conveyor berisi tentang langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas 
akhir. 
BAB IV HASIL PERANCANGAN 
Hasil dan pembahasan berisi tentang hasil dalam kegiatan tugas akhir seperti gambar kerja, bill 
of material, spesifikasi akhir dari alat yang dibuat. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dan saran berisi tentang semua kesimpulan yang dihasilkan dari serangkaian proses 
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